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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Pengertian Metode Jigsaw Learning

Tehnik mengajar Jigsaw dikembangkan dan diuji oleh Elliot Arronson dkk di Universitas Texas, dan kemudian di adaptasi oleh Salvin dkk di Universitas John Hopkin.
 Tehnik ini dapat digunakan dalam pembelajaran membaca, menulis, mendengarkan ataupun membaca. Tehnik ini mengabungkan keempatnya.
Pembelajaran tipe Jigsaw adalah suatu tipe pembelajaran kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu kelompok yang bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi belajar dan mampu mengajarkan bagian tersebut kepada anggota lain dalam kelompoknya. Jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain. Siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi mereka juga harus memberikan dan mengajarkan materi tersebut pada anggota kelompoknya yang lain. Dengan demikian, “siswa saling tergantung dengan yang lain dan harus bekerjasama secara kooperatif untuk mempelajari materi yang ditugaskan” . 
Metode Jigsaw merupakan salah satu variasi model Collaborative Learning yaitu proses belajar kelompok dimana setiap anggota menyumbangkan informasi, pengalaman, ide, sikap, pendapat, kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya, untuk secara bersama-sama saling meningkatkan pemahaman seluruh anggota.
Jigsaw Learning merupakan sebuah tehnik yang dipakai secara luas yang memiliki kesamaan dengan tehnik “pertukaran dari kelompok ke kelompok” (Group-to-group) dengan suatu perbedaan penting; setiap peserta didik mengajarkan sesuatu. Setiap peserta didik mempelajari sesuatu yang dikombinasi dengan materi yang telah dipelajari oleh peserta didik lain, buatlah sebuah kumpulan pengetahuan yang bertalian. 

Strategi ini dapat diterapkan pada pembelajaran untuk mencapai kompetensi Matematika yang sudah ditetapkan dan diketahui siswa dengan membagikan bahan ajar yang lengkap. 
 Tehnik ini dapat digunakan dalam beberapa mata pelajaran, seperti ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan social, matematika, agama, dan bahasa.
Pemikiran dasar dari tehnik ini adalah memberikan kesempatan pada siswa untuk berbagi dengan yang lain, mengajar serta diajar oleh sesama siswa merupakan bagian penting dalam proses belajar dan sosialisasi yang berkesinambungan. Mula-mula siswa dibagi dalam kelompok yang terdiri empat atau lima orang siswa yang memiliki latar belakang yang heterogen. Masing-masing anggota membaca atau mengerjakan salah satu bagian yang berbeda dengan yang dikerjakan oleh anggota lain. Kemudian mereka memencar ke kelompok-kelompok lain, tiap anggota membentuk kelompok baru yang mendapat tugas sama dan saling berdiskusi dalam kelompok itu. Cara ini membuat masing-masing anggota menjadi pemilik unik dan ahli sebelum mereka kembali kelompok asalnya untuk mengerjakan tugas utama.
Setelah proses ini, guru bisa mengevaluasi pemahaman siswa mengenai keseluruhan tugas. Jadi jelas siswa akan saling bergantung pada rekan-rekan mereka.
2. Prosedur Penerapan Metode Jigsaw Learning
1. Pilihlah materi belajar yang dapat dipisah menjadi bagian-bagian. Sebuah bagian dapat disingkat seperti sebuah kalimat atau beberapa halaman. Contoh diantaranya:

a. Sebuah berita memiliki banyak maksud.

b. Bagian-bagian ilmu pengetahuan eksperimental.

c. Sebuah teks yang mempunyai bagian berbeda.

d. Daftar definisi.

e. Sekelompok majalah yang memuat artikel panjang atau jenis bacaan lain yang materinya pendek.
2. Hitung jumlah bagian belajar dan jumlah peserta didik. Dengan satu cara yang pantas, bagikan tugas yang berbeda kepada kelompok peserta yang berbeda. Contoh: bayangkan sebuah kelas terdiri dari 12 orang peserta. Anggaplah anda dapat membagi materi pelajaran dalam tiga bagian, kemudian anda dapat membentuk kwartet, berikan tugas setiap kelompok bagian 1,2,3. Mintalah kwartet atau “kelompok belajar” membaca, mendiskusikan.

3. Setelah selesai, bentuklah kelompok “Jigsaw Learning”. Setiap kelompok  ada seorang wakil dari masing-masing kelompok dalam kelas. Seperti dalam contoh, setiap anggota masing-masing kwartet menghitung 1,2,3,4. Kemudian bentuklah kelompok peserta didik ”Jigsaw Learning” dengan jumlah sama. Hasilnya akan terdapat 4 kelompok yang terdiri dari 3 orang (trio). Dalam setiap trio akan ada orang peserta yang mempelajari bagian 1, seorang untuk bagian 2, dan seorang lagi bagian 3.diagram berikut menunjukkan urutan.

Urutan pertama, penjelasan semua kelompok:

 


Diagram diatas menggambarkan guru membagi kelompok kedalam tiga kelompok yang berbeda dan masing-masing kelompok terdiri dari empat orang siswa (ditandai dengan warna yang berbeda-beda).
Urutan kedua, kelompok belajar:




Untuk diagram kedua menggambar masing-masing kelompok mendiskusikan materi yang berbeda.
Urutan ketiga, kelompok belajar kolaboratif:
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Diagram diatas adalah pembentukan kelompok baru yang anggota kelompoknya terdiri dari anggota utusan dari masing-masing kelompok sebelumnya (diagram kedua).
4. Mintalah anggota kelompok “Jigsaw” untuk mengajarkan materi yang telah dipelajari kepada yang lain.

5. Kumpulkan kembali peserta didik ke kelas besar untuk memberi ulasan dan sisakan pertanyaan guna memastikan pemahaman yang tepat.

VARIASI

1. Berikan tugas baru, seperti menjawab pertanyaan kelompok tergantung akumulasi pengetahuan anggota kelompok Jigsaw. 
2. Berikan tanggung jawab kepada peserta didik yang lain guna mempelajari kecakapan dari pada informasi kognitif. Mintalah peserta didik mengajari peserta lain kecakapan yang telah mereka pelajari. 

Adapun faktor-faktor kunci keberhasilan yang harus diperhatikan dalam penerapan metode ini adalah,:

1. Positive interdependence

Setiap anggota kelompok harus memiliki ketergantungan satu sama lain yang dapat menguntungkan dan merugikan anggota kelompok lainnya.

2. Individual accountability

Setiap anggota kelompok harus memiliki rasa tanggung jawab atas kemajuan proses belajar seluruh anggota termasuk dirinya sendiri.

3. Face-to-face promotive interaction

Anggota kelompok melakukan interaksi tatap muka yang mencakup diskusi dan elaborasi dari materi pembahasan.

4. Social skills

Setiap anggota kelompok harus memiliki kemampuan bersosialisasi dengan anggota lainnya sehingga pemahaman materi dapat diperoleh secara kolektif.

5. Groups processing and Reflection

Kelompok harus melakukan evaluasi terhadap proses belajar untuk meningkatkan kinerja kelompok. 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Penggunaan Metode Jigsaw Learning
A. Faktor pendukung metode Jigsaw Learning
Dari beberapa penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran tipe Jigsaw memiliki dampak yang positif terhadap kegiatan belajar mengajar, yaitu dapat meningkatkan aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran, meningkatkan ketercaMatematikaan TPK dan dapat meningkatkan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran berikutnya. Selain itu, pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan lingkungan belajar di mana siswa belajar bersama dalam kelompok kecil yang heterogen, untuk menyelesaikan tugas-tugas pembelaran. Siswa melakukan interaksi sosial untuk mempelajari materi yang diberikan kepadanya, dan bertanggung jawab untuk menjelaskan kepada anggota kelompoknya. Jadi, siswa dilatih untuk berani berinteraksi dengan teman-temannya.
Di bawah ini disajikan beberapa hasil penelitian yang relevan:

a. Hasil penelitian yang dilakukan Budiningarti, H. (1998) yang mengembangkan perangkat pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada pengajaran fisika di SMU menunjukkan, bahwa hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan pengetahuan untuk tes hasil belajar produk dan tes hasil belajar psikomotorik. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa guru dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan baik dan meningkatkan keterampilan kooperatif siswa selama PBM berlangsung.

b. Hasil penelitian yang dilakukan Setyaningsih, S. (1999), bahwa pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, dapat meningkatkan keterampilan guru mengelola KBM, meningkatkan kualitas pengelolaan proses belajar mengajar oleh guru, meningkatkan kualitas interaksi siswa dengan lingkungan belajar, dan meningkatkan prestasi belajar siswa yang meliputi peningkatan nilai rata-rata dan peningkatan jumlah siswa yang mencaMatematika ketuntasan belajar.
c. Hasil penelitian yang dilakukan Pendi (2002) mengemukakan bahwa secara umum kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan baik. Guru mampu melatihkan keterampilan kooperatif dan membuat peserta didik antusias dalam mengikuti pembelajaran.

Berdasarkan kerangka berfikir secara teoritis yang dikutip dari pendapat para ahli, dan secara empiris dari hasil penelitian terdahulu, dapat dikatakan bahwa pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan demikian, diharapkan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan kualitas proses dan kualitas hasil belajar.
B. Faktor penghambat metode Jigsaw Learning
Tidak selamanya proses belajar dengan metode Jigsaw berjalan dengan lancar. Ada beberapa hanbatan yang dapat muncul. Yang paling sering terjadi adalah kurang terbiasanya peserta didik dan pengajar dengan metode ini. Peserta didik dan pengajar masih terbawa kebiasaan metode konvensional, dimana pemberian materi terjadi secara satu arah. Faktor penghambat lain adalah kurangnya waktu. Proses metode ini membutuhkan waktu yang lebih banyak, sementara waktu pelaksanaan metode ini harus disesuaikan dengan beban kurikulum .
4. Pengertian Penbelajaran Matematika
Penyelenggaraan pembelajaran merupakan salah satu tugas utama guru. Sebagaimana yang di ungkapkan oleh Dimyati dan Mudjiono bahwa pembelajaran tanpa diartikan sebagai kegiatan yang ditujukan untuk membelajarkan siswa. 

Adapun pembelajaran berasal dari kata dasar “ajar’, yang artinya petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui. Dari kata ‘ajar’ ini lahirlah kata kerja “belajar”, yang berati berlatih atau berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu dan kata “pembelajaran” berasal dari kata “belajar” yang mendapat awalan pem- dan akhiran –an yang merupakan konflik nominal (bertalian dengan prefiks verbal meng-) yang mempunyai arti proses.

Pembelajaran ialah proses pemerolehan maklumat dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat serta pembentukan sikap dan kepercayaan. Dalam konteks pendidikan, guru biasanya berusaha sedaya upaya mengajar supaya peserta didik dapat belajar dan menguasai isi pelajaran Matematika untuk mencapai suatu objektif yang ditentukan. Pembelajaran akan membawa kepada perubahan pada seseorang. 
Berikut beberapa definisi tentang pembelajaran yang dikemukakan oleh para ahli:

a. Menurut Degeng, pembelajaran (atau ungkapan yang lebih dikenal sebelumnya “pengajaran”) adalah upaya untuk membelajarkan siswa.

b. Pembelajaran adalah upaya membelajarkan siswa untuk belajar. Kegiatan ini mengakibatkan siswa mempelajari sesuatu dengan cara yang lebih efektif dan efisien.

c. Pembelajaran adalah suatu usaha mengorganisasi lingkungan sehingga menciptakan kondisi belajar bagi siswa.
 

d. Kamus Dewan mentraktifkan pembelajaran sebagai proses belajar untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan menjalani latihan.

e.  Menurut pandangan ahli kognitif, pembelajaran boleh ditraktifkan sebagai satu proses dalaman yang menghasilkan perubahan tingkah laku yang agak kekal.

f.  Aliran behavioris berpendapat bahwa pembelajaran adalah perubahan dalam tingkah laku yaitu cara seseorang bertindak dalam suatu situasi. 

Terdapat beberapa sebab teori-teori pembelajaran ini perlu dikuasai oleh guru, diantaranya ialah:

a. Teori pembelajaran membantu guru memahami proses pembelajaran yang berlaku di dalam diri pelajar itu sendiri.

b. Guru dapat memahami keadaan dan faktor yang mempengaruhi, mempercepatkan atau melambatkan proses pembelajaran seseorang.

c. Guru dapat membuat ramalan yang tepat tentang hasil yang diharapkan dari proses pengajaran dan pembelajaran.
 

Dikaitkan dengan pengertian pembelajaran, maka diperoleh sebuah pengertian bahwa pembelajaran Matematika adalah upaya membelajarkan siswa untuk dapat menghitung, menaksir, memahami, menghayati  dan menggunakannya untuk mempermudah urusan dalam kehidupan nyata. 
5.  Pengembangan Pembelajaran Matematika
A. Prinsip-prinsip belajar

Pengembangan pembelajaran yang hendak memilih, menetapkan,  dan mengembangkan metode pembelajaran perlu memahami prinsip-prinsip pembelajaran yang mengacu pada teori belajar dan pembelajaran. Untuk memenuhi keperluan tersebut, dalam bagian ini disajikan prinsip-prinsip pembelajaran yaitu tentang, 1) kesiapan belajar, 2) motivasi, 3) perhatian, 4) persepsi, 5) retensi, dan 6) transfer dalam pembelajaran.

Dalam konsep belajar dan pembelajaran dapat diidentifikasi prinsip-prinsip belajar dalam pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut:
1. Prinsip Kesiapan (Readiness)


Proses belajar sangat dipengaruhi oleh kesiapan individu sebagai subjek yang melakukan kegiatan belajar. Kesiapan belajar adalah kondisi fisik-psikis (jasmani-mental) individu yang memungkinkan subjek dapat melakukan belajar. Kesiapan belajar adalah kematanagn dan pertumbuhan fisik, psikis, intelegensi, latar belakang pengalaman, hasil belajar yang baku, motivasi, persepsi dan faktor-faktor lain yang memungkinkan seseorang dapat belajar.


Berdasarkan prinsip kesiapan belajar tersebut, dapat dikemukakan hal-hal yang terkait dengan pembelajaran, antara lain:

a. Individu akan dapat belajar dengan baik apabila tugas yang diberikan   kepadanya sesuai dengan kesiapan (kematangan usia, kemampuan minat, dan latar belakang pengalamannya).
b. Kesiapan belajar harus dikaji lebih dulu untuk memperoleh gambaran kesiapan belajar siswa dengan jalan mengetes kesiapan atau kemampuan.
c. Jika individu kurang siap untuk melaksanakan pembelajaran maka akan menghambat proses pengaitan pengetahuan baru ke dalam struktur kognitif yang dimilikinya.

d. Kesiapan belajar  mencerminkan jenis dan taraf kesiapan untuk menerima sesuatu yang baru dalam membentuk atau mengembangkan kemampuan yang lebih mantap.

e. Bahan dan tugas-tugas belajar akan sangat baik kalau divariasi sesuai dengan faktor kesiapan kognitif, afektif dan psikomotorik peserta didik yang akan belajar. 

2. Prinsip Motivasi (Motivation)


Menurut Morgan, motivasi dapat diartikan sebagai tenaga pendorong atau penarik yang menyebabkan adanya tingkah laku ke arah suatu tujuan tertentu. Apabila peserta didik mempunyai motivasi maka ia akan: (1). bersungguh-sungguh, menunjukkan minat, mempunyai perhatian, dan rasa ingin tahu yang kuat; (2) berusaha keras dan memberikan waktu yang cukup untuk melakukan kegiatan tersebut; dan (3) terus bekerja samMatematika tugas-tugas tersebut terselesaikan.

Motivasi dapat dibagi menjadi dua, yaitu:

1. Motivasi intrinsik, yaitu motivasi yang datang dari dalam diri peserta didik. Dalam pengembangan pembelajaran Matematika perlu diupayakan bagaimana agar dapat mempengaruhi dan menimbulkan motivasi intrinsik melalui penataan metode belajar yang dapat mendorong tumbuhnya motivasi belajar dalam diri peserta didik. 

2. Motivasi ekstrinsik, yaitu motivasi yang datang dari lingkungan di luar diri peserta didik. Untuk menumbuhkan motivasi ekstrinsik dapat diciptakan suasana lingkungan yang religius sehingga tumbuh motivasi untuk mencapai tujuan Matematika sebagaimana yang ditetapkan. 

Berkenaan dengan prinsip motivasi, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran pendidikan agama:

a. Memberikan dorongan (drive). 
Tingkah laku seseorang akan terdorong ke arah suatu tujuan tertentu apabila ada kebutuhan. Kebutuhan ini menyebabkan timbulnya dorongan internal, yang selanjutnya mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu menuju tercapainya suatu tujuan. Setelah tujuan dapat dicaMatematika biasanya intensitas dorongan semakin menurun. Hubungan kebutuhan dan motivasi menurut teori Morgan dapat digambarkan sebagai berikut:
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b.  Memberikan insentif

Adanya karakteristik tujuan menyebabkan seseorang bertingkah laku untuk mencaMatematika tujuan tersebut. Tujuan yang menyebabkan seseorang bertingkah laku tersebut disebut insentif. Setiap orang mengharapkan kesenangan dengan mendapatkan insentif yang bersifat positif.

Dalam kegiatan pembelajaran Matematika juga diperlukan insentif untuk lebih meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Insentif dalam pembelajaran Matematika tidak selalu berupa materi, tetapi bisa berupa nilai atau penghargaan sesuai dengan kadar kemampuan yang dapat dicaMatematika peserta didik.
c.   Motivasi berprestasi

Setiap orang mempunyai motivasi untuk bekerja karena adanya kebutuhan untuk dapat berprestasi. Guru perlu mengetahui sejauh mana kebutuhan berprestasi setiap peserta didik. Peserta didik yang memiliki motivasi berprestasi tinggi akan menyelesaikan tugas atau masalah yang memberikan tantangan dan kepuasan lebih cepat. Peserta didik jenis ini memerlukan balikan setiap unjuk kerjanya dengan nilai atau pujian yang tepat. Sebaliknya, peserta didik yang memiliki motivasi berprestasi rendah, pada umumnya tidak realistik untuk mencaMatematika tujuannya. Karena itu, tugas berat maupun ringan bagi peserta didik jenis sama saja tidak ada pengaruhnya bagi tumbuhnya motivasi untuk berprestasi.
d.  Motivasi kompetensi 

Setiap peserta didik memiliki keinginan untuk menunjukkan kompetensi dengan berusaha menaklukkan lingkungannya. Motivasi belajar tidak bisa dilepaskan dari keinginannya untuk menunjukkan kemampuan dan penguasaannya kepada yang lain. Karena itu, diperlukan: (1) keterampilan mengevaluasi diri; (2) nilai tugas bagi setiap peserta didik; (3) harapan untuk sukses; (4) patokan keberhasilan; (5) kontrol belajar; dan (6) penguatan diri untuk mencaMatematika tujuan.

3. Prinsip perhatian

Perhatian merupakan suatu strategi kognitif yang mencakup 4 ketrampilan, yaitu (1) Berorientasi pada suatu masalah. (2) Meninjau sepintas isi masalah. (3) Memusatkan diri pada aspek-aspek yang relevan. (4) Mengabaikan stimuli yang tidak relevan.


Dalam proses pembelajaran, perhatian merupakan faktor yang besar pengaruhnya agar peserta didik dapat menerima dan memilih stimuli yang relevan untuk diproses lebih lanjut diantara sekian banyak stimuli yang datang dari luar. Menurut Chield beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam mempengaruhi perhatian seseorang adalah:

1) Memperhatikan faktor-faktor internal yang mempengruhi belajar yaitu, minat, kelelahan, karakteristik peserta didik, dan motivasi

2) Memperhatikan faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi belajar, meliputi intensitas stimulus, kemenarikan stimulus yang baru, keragaman stimuli, penataan metode yang sesuai dan sebagainya.

4. Prinsip persepsi

Persepsi adalah suatu proses yang bersifat kompleks yang menyebabkan orang dapat menerima atau meringkas informasi yang diperoleh dari lingkungannya. Semua proses belajar selalu dimulai dengan persepsi, yaitu setelah peserta didik menerima stimulus atau suatu pola stimuli dari lingkungannya. Persepsi bersifat relatif, selektif dan teratur.

Prinsip-prinsip umum yang perlu diperhatikan dalam menggunakan persepsi adalah (1) makin baik persepsi mengenai sesuatu, makin mudah peserta didik belajar mengingat sesuatu tersebut; (2) dalam pembelajaran perlu dihindari persepsi yang salah karena hal ini akan memberikan pengertian yang salah pula pada peserta didik tentang apa yang dipelajari; dan (3) dalam pembelajaran perlu diupayakan berbagai sumber belajar yang dapat mendekati benda sesungguhnya sehingga peserta didik memperoleh persepsi yang lebih akurat.
5. Prinsip retensi


Retensi adalah apa yang ditinggal dan diingat kembali setelah seseorang mempelajari sesuatu. Dengan retensi membuat apa yang dipelajari dapat bertahan dan tertinggal lebih lama dalam struktur kognitif  dan dapat diingat kembali jika diperlukan.

Dalam pembelajaran perlu diperhatikan prinsip-prinsip untuk meningkatkan retensi belajar yaitu: (1) isi pembelajaran yang bermakna akan lebih mudah diingat dibandingkan dengan isi pembelajaran yang tidak bermakna; (2) benda yang jelas dan kongkrit akan lebih mudah diingat dibanding dengan benda yang bersifat abstrak; (3) retensi akan lebih baik untuk isi pembelajaran yang bersifat kontekstual atau serangkaian kata-kata yang mempunyai kekuatan yang asosiatif  dibandingkan dengan kata-kata yang tidak memiliki kesamaan internal; dan (4) tidak ada perbedaan antara retensi dengan apa yang telah dipelajari peserta didik yang mempunyai berbagai tingkatan IQ. 
Ada tiga faktor yang dapat mempengaruhi retensi belajar, yaitu (1) apa yang dipelajari pada permulaan (original learning); (2) belajar melebihi penguasaan (over learning); (3) pengulangan dengan interval waktu (spaced review).

6. Prinsip transfer


Transfer mempunyai arti pengaitan pengetahuan yang sudah dipelajari dengan pengetahuan yang baru dipelajari. Transfer belajar atau transfer latihan berarti aplikasi atau pemindahan pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, sikap atau respon-respon lain dari suatu situasi ke dalam situasi yang lain. 

Ada beberapa bentuk transfer, yaitu: (1) transfer positif, terjadi apabila pengalaman sebelumnya dapat mempermudah pembentukan unjuk kerja peserta didik dalam tugas-tugas selanjutnya; (2) transfer negatif, terjadi apabila pengalaman yang diperoleh sebelumnya mempersulit unjuk kerja dalam tugas-tugas baru; (3) transfer nol, terjadi apabila pengalaman yang diperoleh sebelumnyatidak mempengaruhi unjuk kerja dalam tugas-tugas barunya.

B. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran Matematika
1. Kondisi pembelajaran Matematika
Kondisi pembelajaran Matematika adalah semua faktor yang mempengaruhi penggunaan metode pembelajaran Matematika. Karena itu, perhatian kita adalah berusaha mengidentifikasi dan mendeskripsikan faktor-faktor yang termasuk kondisi pembelajaran, yaitu (1) tujuan dan karakteristik bidang studi Matematika, (2) kendala dan karakteristik bidang studi Matematika, dan (3) karakteristik peserta didik.

Tujuan pembelajaran Matematika adalah pernyataan tentang hasil pembelajaran Matematika atas apa yang diharapkan. Karakteristik bidang studi Matematika adalah aspek-aspek suatu bidang studi yang terbangun dalam struktur isi dan konstruk/ tipe isi bidang studi Matematika berupa fakta, konsep, dalil/ hukum, prinsip/ kaidah, prosedur yang menjadi landasan dalam mempreskripsikan strategi pembelajaran.

Kendala pembelajaran adalah keterbatasan sumber belajar yang ada, keterbatasan alokasi waktu, dan keterbatasan dana yang tersedia. Karakteristik pesera didik adalah kualitas perseorangan peserta didik, seperti bakat, kemampuan awal yang dimiliki, motivasi belajar, dan kemungkinan hasil belajar yang akan dicaMatematika.

2. Metode pembelajaran Matematika

Metode pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi: (1) strategi pengorganisasian, (2) strategi penyampaian, dan (3) strategi pengelolaan pembelajaran. Dalam kaitannya dengan pembelajaran matematika, strategi pengorganisasian adalah suatu metode untuk mengorganisasi isi bidang studi yang dipilih untuk pembelajaran.

Strategi penyampaian pembelajaran Matematika adalah metode-metode penyampaian pembelajaran Matematika yang dikembangkan untuk membuat siswa dapat merespon dan menerima pelajaran Matematika dengan mudah, cepat dan menyenangkan.


Strategi pengelolaan pembelajaran adalah metode untuk menata interaksi antara peserta didik dengan komponen-komponen metode pembelajaran lain, seperti pengorganisasian dan penyampaikan isi pembelajaran.

3. Hasil pembelajaran Matematika

Hasil pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi keefektifan, efisiensi, dan daya tarik. Keefektifan pembelajaran dapat diukur dengan kriteria: (1) kecermatan penguasaan kemampuan atau perilaku yang dipelajari, (2) kecepatan unjuk kerja sebagai bentuk hasil belajar, (3) kesesuaian dengan prosedur kegiatan belajar yang harus ditempuh, (4) kuantitas unjuk kerja sebagai bentuk hasil belajar, (5) kualitas hasil akhir yang dapat dicatat, (6) tingkat alih belajar, dan (7) tingkat retensi belajar.


Sedangkan efisiensi pembelajaran dapat diukur dengan rasio antara keefektifan dengan jumlah waktu yang digunakan atau dengan jumlah biaya yang dikeluarkan. Dan daya tarik pembelajaran biasanya diukur dengan mengamati kecenderungan peserta didik untuk berkeinginan terus belajar.

6. Penggunaan Metode Jigsaw dalam Pembelajaran Matematika

Metode Jigsaw Learning merupakan suatu metode yang dilakukan melalui kerja kelompok. Pengelompokan biasanya didasarkan atas prinsip untuk mencapai tujuan bersama.

Mengutip pendapat Johnson menyatakan bahwa tehnik Jigsaw adalah suatu tehnik kerja kelompok yang digambarkan sebagai berikut:
1. Setiap anggota kelompok mempelajari atau mengerjakan salah satu bagian informasi yang berbeda dari bagian anggota yang lainnya.

2. Setiap anggota kelompok bergantung pada anggota kelompok lain untuk mempelajari dan memahami informasi secara utuh.
3. Setiap anggota kelompok berbagi informasi dengan anggota kelompok lain dalam rangka menangkap keutuhan informasi.

4. Setiap anggota kelompok menjadi pemilik ahli informasi, sehingga kelompok akan bertanggung jawab dan menghargai masing-masing anggotanya.
Metode Jigsaw merupakan salah satu metode pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif. Di dalam metode ini, siswa belajar dan bekerjasama untuk sampai pada pengalaman belajar yang optimal baik pengalaman individu maupun kelompok. Berbagai hasil penelitian menyimpulkan manfaat metode Jigsaw dapat meningkatkan rasa percaya diri, kemampuan untuk melakukan hubungan sosial serta mampu mengembangkan saling percaya sesamanya baik secara individu maupun kelompok.

Sebagaimana firman Allah SWT yang berbunyi:

وتعاونوا على ا لبروالتقوى ولا تعاونوا على الإثم والعدوان
( المائده:  ۲)
“Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan taqwa, dan jangan tolong menolong kamu dalam berbuat dosa dan pelanggaran. (Q.S. Al-Maidah, ayat :2).

6. Efektifitas Penggunaan Metode Jigsaw Learning Dalam Pembelajaran Matematika

Seperti halnya yang kita ketahui bahwa kegiatan belajar mengajar harus senantiasa ditingkatkan efektifitas dan efisiennya, demi meningkatkan mutu dari pada pendidikan itu sendiri. Oleh karena itu, untuk meningkatkan efektifitas belajar tanpa harus menyita banyak waktu, maka seorang guru harus pandai dalam memilih metode apa yang harus digunakan agar dapat cepat ditangkap siswa apa yang disampaikannya.


Sebagaimana pendapat para ahli pendidikan yang menyatakan pendapatnya tentang efektifitas, diantaranya adalah:

1. Departemen pendidikan dan kebudayaan ‘efektifitas adalah keadaan berpengaruh, dapat membawa; berhasil guna (usaha, tindakan).

2. Drs. Saliman dan Drs. Sudarsono SH dalam kamus pendidikan mengungkapkan bahwa “efektifitas adalah suatu tahapan untuk mencapai tujuan sebagaimana yang diharapkan.

Sebagimana yang telah dijelaskan diatas bahwa kata efektifitas merupakan sesuatu yang berpengaruh dan mendapat hasil. Jadi dengan diterapkannya metode Jigsaw learning diharapkan pembelajaran Matematika di sekolah dapat membantu pendidik dan peserta didik dalam mencapai tujuan pendidikan.

Pembelajaran dengan model Jigsaw ini menekankan pada rasa tanggung jawab setiap siswa terhadap proses belajarnya, dan siswa yakin bahwa mereka berhasil jika siswa lain yang terlibat dalam kelompok juga berhasil. Setiap anggota kelompok bertanggug jawab terhadap penguasaan setiap komponen atau subtopik yang ditugaskan guru dengan sebaik-baiknya. Siswa dari masing-masing kelompok yang bertanggung jawab terhadap subtopik yang sama membentuk kelompok lagi. Dalam hal ini siswa bekerjasama untuk menyelesaikan tugas dan menjadi ahli dalam subtopik bagiannya. Setelah itu siswa tersebut kembeli lagi ke kelompok masing-masing sehingga ahli dalam subtopiknya dan mengajarkan informasi penting dalam subtopik tersebut kepada temannya.

Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran model Jigsaw adalah sebagai berikut:
Langkah 1 : guru membagikan kelompok bahan pelajaran yang akan diberikan menjadi beberapa bagian.
Langkah 2 : guru membagi siswa dalam kelompok belajar kooperatif yang terdiri 7 atau 8 siswa sehingga setiap anggota bertanggung jawab terhadap penguasaan setiap komponen subtopik yang ditugaskan guru dengan sebaik-baiknya.
Langkah 3 : siswa dari masing-masing kelompok bertanggung jawab terhadap subtopik yang sama membentuk kelompok lagi yang terdiri dari 4 atau 5 siswa. Siswa-siswa ini bekerja untuk menyelesaikan tugas kooperatifnya dalam:

-   belajar menjadi ahli dalam subtopik bagian

- merencanakan bagaimana mengajarkan subtopik bagiannya kepada     kelompok semula.
Langkah 4 : siswa tersebut kembali lagi ke kelompok masing-masing sehingga ahli dalam subtopiknya dan mengajarkan informasi penting dalam subtopik tersebut kepada temannya. Ahli dalam subtopik lainnya juga bertindak serupa, sehingga seluruh siswa bertanggung jawab untuk menunjukkan penguasaannya terhadap seluruh materi yang ditugaskan oleh guru. Dengan demikian, setiap siswa dalam kelompok harus menguasai topik pelajaran secara keseluruhan.
Langkah 5 : evaluasi terhadap materi yang diperolehnya secara individu (kuis)

Langkah 6 : penghargaan
Tahapan-tahapan penerapan model Jigsaw
1. Persiapan

a. Materi
Materi pembelajaran model Jigsaw di bagi beberapa bagian pembelajaran tergantung pada jumlah anggota dalam setiap kelompok serta banyaknya konsep materi pembelajaran yang ingin dicaMatematika, dan yang akan dipelajari oleh siswa dalam kelompok. Sebelum pelajaran diberikan , guru memberikan pengenalan mengenai topik yang akan dibahas dalam pelajaran untuk hari ini.
b. Tahap kooperatif
Dalam tahap ini guru membagi siswa dalam kelompok kecil yang disebut kelompok kooperatif. Dalam pengelompokan ini, guru juga mempertimbangkan kriteria heterogenitas lainnya, misalnya: jenis kelamin, latar belakang sosial dan kesenangan.
c. Menentukan skor awal

Skor awal merupakan skor rata-rata siswa secara individu pada kuis sebelumnya.
d. Menyiapkan siswa untuk belajar kooperatif

Sebelum kegiatan pembelajaran dimulain, siswa diberi kesempatan untuk lebih saling mengenal masing-masing anggota kelompok, menyiapkan soal kurs dan tes individual.
e. Menemukan alokasi dan pembagian waktu yang disesuaikan dengan tahap pembelajaran.
2. Presentasi kelas
TABEL I
Gambaran Kegiatan Selama Presentasi Kelas
	Tahapan Mengajar
	Tujuan
	Kegiatan guru
	Kegiatan siswa

	A.Pra Instruksional
	-mem bangkitkan motivasi
	-menuliskan tujuan  yang ingin dicapai
-memberikan reward untuk kelompok unggul

-menjelaskan meteri yang akan dipelajari dalam kelompok secara garis besarnya saja dengan memakai struktur makro
	-diharapkan merespon penjelasan guru
-memberikan jawaban

-memahami makna arah penjelasan guru

	B. Instruksional
	-mengaktifkan kerja kelompok
-mengukur penguasaan materi terhadap tanggung jawab yang dibebankan
	-membagikan bagian materi pembelajaran anggota kelompok
-mengontrol pemahaman siswa dengan memberikan pertanyaan

-memerintahkan terhadap sesama anggota dalam kelompoknya untuk saling mmberikan pertanyaan
	-berdiskusi untk mmahami materi dalam kel ahli
-masing-masing anggota kelompok ahli kembali ke kelompok semula untuk menjelaskan secara bergiliran materi pembelajarn yang tlah dketahui.
-tanya jawab anggota antar kelompok tentang materi yang dipelajari
-sesama anggota kelompok menjelaskan kepada temannya yang belum paham

	C. Evaluasi
	-mengetahui penguasaan materi selama kerja kelompok
	-memberikan soal kuis
-memberikan soal tes
	-menjawab
-menjawab


3. Penghargaan kelompok

Penghargaan kelompok dilakukan dengan memberi hadiah atau pujian dengan menggunakan kata-kata khusus seperti Mumtaz, Jayyid dan lain-lain. Penghargaan diberikan kepada kelompok yang dapat mencapai kriteria yang telah ditetapkan bersama.

Berikut ini contoh rencana pembelajaran Matematika dengan menggunakan tehnik Jigsaw dengan fokus pada materi Bilangan Bulat.
RENCANA PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan       : Madrasah Ibtidaiyah
Mata Pelajaran             : Matematika
Pokok Bahasan            : 2.1.      Operasi Hitung Bilangan Bulat
Sub Pokok Bahasan     : 2.1.1    Penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat
Kelas / semester          : III/I

Waktu                          : 5 jam (3 pertemuan)
A. Tujuan Pembelajaran Umum

Siswa dapat menjumlahkan bilangan bulat
B. Tujuan Pembelajaran Khusus

Setelah proses pembelajaran, diharapkan siswa dapat:

1. Menjumlahkan bilangan bulat 
2. Menyelesaikan masalah kehidupan yang berkaitan dengan bilangan bulat
C.  Materi Pelajaran

1  Penjumlahan bilangan bulat
      2. Pengurangan bilangan bulat
D.  Kegiatan belajar Mengajar

1. Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok yang beranggotakan 5 orang siswa.
2. Tahap kooperatif kepada setiap kelompok dibagikan teks A,B,C,D,E dan daftar pertanyaan.

3. Tahap “ahli’, siswa yang menerima teks yang sama belajar dan bekerjasama (mereka ini berasal dari kelompok-kelompok kooperatif) dan mempersiapkan diri untuk menyamMatematikakan isi teks kepada masing-masing anggota kelompok kooperatifnya.
4. Setiap anggota kelompok kembali ke kelompok kooperatif masing-masing. Dalam tahap lima serangkai masing-masing anggota kelompok kooperatif telah menjadi ahli dibidang informasi yang dipelajari pada tahap ahli, selanjutnya:
a. Setiap anggota menginformasikan atau mengajarkan isi teks atau informasi yang telah dikuasai kepada yang lain.
b. Setiap anggota kelompok menyusun materi berdasarkan panduan daftar pertanyaan yang disediakan.

5. Evaluasi: penilaian dilakukan terhadap proses dan hasil.

E. Petunjuk Untuk siswa
1. Pada tahap kooperatif baca dan pahamilah secara individual teks yang kamu terima
2. Pada tahap ahli,
a. Belajarlah dan bekerjasamalah dengan siswa lain (diluar kelompok kooperatif) yang menerima teks yang sama hingga kamu menjadi ahli dibidang teks atau informasi yang kamu terima.

b. Rencanakanlah bagaimana kamu menginformasikan atau mengajarkan informasi tersebut kepada anggota kooperatif.
3. Pada tahap lima serangkai kembalilah ke kelompok kooperatifmu dan bertukarlah informasi sehingga setiap anggota kelompok memahami informasi secara utuh.
4. Susunlah sebuah materi tentang ketentuan zakat sesuai dengan lembar pertanyaan yang telah disediakan.
F.  Alat dan sumber Pembelajaran
a. Alat pelajaran
1. Papan tulis

2. Alat tulis (kapur tulis)

3. Penghapus

b. Sumber Pembelajaran

1. Buku Pendidikan Matematika kelas III SD/MI
2. Buku penunjuang lainnya

G. Penilaian dan Prosedur Proses Belajar
1. Penilaian proses belajar

2. Penilaian hasil belajar Jadi, kegiatan belajar mengajar Matematika dengan metode Jigsaw akan dapat memperkaya khasanah pembelajaran Matematika di MI. Dengan adanya tehnik Jigsaw dapat menjadikan kegiatan belajar mengajar Matematika lebih “mengasyikkan” karena semua kegiatan diarahkan kepada pemberian kesempatan bagi pengalaman belajar siswa dengan materi-materi yang antentik. Efektifitas penggunaan metode Jigsaw harus menyentuh wilayah terpenting dalam pembelajaran Matematika, yaitu penanaman pengalaman belajar beragama dengan aspeknya secara nyata, bukan artifisial.
B. Kerangka Berpikir

Berdasarkan deskripsi teoritis tentang efektifitas Penggunaan Metode Jigsaw Learning Dalam Pembelajaran Matematika, maka dapat dibangun kerangka berpikir sebagi berikut:


Munculnya paham belajar aktif berakar dari pernyataan Confucious yang kemudian dimodifikasi dan diperluas oleh Mel Silbermen yang menyatakan

· Apa yang saya dengar, saya lupa

· Apa yang saya dengar dan saya lihat, saya ingat sedikit

· Apa yang saya dengar, lihat, dan tanyakan atau diskusikan dengan beberapa teman, saya mulai paham.

· Apa yang saya dengar, lihat, tanyakan atau diskusikan dengan beberapa teman, dan lakukan, saya memperoleh pengetahuan dan keterampilan.

· Apa yang saya ajarkan pada orang lain, saya menguasainya

Dari pernyataan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa jika guru mengimplementasikan metode pembelajaran aktif dalam hal ini metode Jigsaw Learning, maka siswa akan lebih paham terhadap pembelajaran Matematika.

C. Pengajuan Hipotesis

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Hipotesis alternatif (Ha), yaitu terdapat pengaruh implementasi metode Jigsaw learning (X) terhadap pemahaman siswa pada Matematika siswa MI. Bahrul Ulum (Y)
2. Hipotesis Nol (Ho), Yaitu tidak terdapat pengaruh implementasi metode Jigsaw learning (X) terhadap pemahaman siswa pada Matematika siswa MI. Bahrul Ulum (Y)
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